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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis pengaruh mathematic
anxiety terhadap self confidence peserta didik kelas Negeri 8 Malang; (2)
menganalisis pengaruh mathematic anxiety terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik kelas Negeri 8 Malang; (3) menganalisis pengaruh self
confidence terhadap motivasi belajar peserta didik kelas Negeri 8 Malang; (4)
menganalisis pengaruh self confidence terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik kelas Negeri 8 Malang; serta (5) menganalisis pengaruh
motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik
kelas Negeri 8 Malang. Penelitian ini mengadopsi pendekatan metodologi
penelitian kuantitatif dengan menerapkan desain penelitian ex-post facto.
Populasi penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas X SMA Negeri 8 Malang, yang
berjumlah 360 peserta didik, dengan sampel berjumlah 98 peserta didik. Intrumen
yang digunakan terdiri dari kuisioner dan soal tes. Teknik analisis data yang
diterapkan adalah analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 11)
Terdapat pengaruh yang signifikan mathematic anxiety terhadap self confidence
peserta didik, hasil koefisien jalur sebesar -0,631 (p-value = 0,000); 2) Terdapat
pengaruh yang signifikan mathematic anxiety terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik, hasil koefisien jalur sebesar -0,221 (p-value = 0,015); 3)
Tedapat pengaruh yang signifikan self confidence terhadap motivasi belajar
peserta didik, dengan hasil koefisien jalur sebesar 0,699 (p-value = 0,000); 4)
Terdapat pengaruh yang signifikan self confidence terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis peserta didik, dengan hasil koefisien jalur sebesar 0,525 (p-value
= 0,000); serta 5) Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik, dengan hasil koefisien jalur
sebesar 0,248 (p-value = 0,011).

Kata kunci: mathematic anxiety, self confidence, motivasi belajar, kemampuan
berpikir kritis matematis
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A. Pendahuluan

Pendidikan adalah sebuah wadah bagi manusia untuk berposes dan berprogres
dalam mengembangkan dirinya baik secara fisik dan mental untuk menghadapi
tantangan dan perubahan yang terus terjadi. Hal ini juga diungkapkan oleh Putri
dkk (2025:514) bahwa Pendidikan tidak hanya berlangsung di lingkungan sekolah
saja, tetapi juga dapat berlangsung di lingkungan rumah, tempat kerja, atau dengan
melalui media serta pengalaman sehari-hari. Tidak dipungkiri, dewasa ini kemajuan
teknologi semakin pesat termasuk adanya Artificial Intelelligence (Al), yang
membuat semua aktivitas pencarian informasi semakin mudah dah cepat. Sebagai
bekal menghadapi perubahan-perubahan yang semakin cepat, perlu adanya suatu
komptensi atau kemampuan yang bisa menopang segala perubahan, salah satunya
adalah kemampuan berpikir kritis.

Kemampuan berpikir kritis ini memungkinkan seorang individu menganalisis,
mengevalusi, dan mengambil tindakan atau keputsan dengan tepat berdasarkan
sebuah alasan tertentu. Hal ini sesuai dengan Sari dkk (2025:2234) agar peserta
didik dapat berkompetisi di era ini, mereka perlu menguasai keterampilan yang
relevan dengan abad 21, yang mencakup berpikir kritis, kreatifitas, kolaborasi, dan
komunikasi. Maka dari itu, penting bagi orang tua dan tenaga pendidik
mengembangkan kemampuan berpikir kritis sejak dini.

Salah satu mata pelajaran fundamental yang memiliki peran besar dan mampu
mengembangkan serta melatih kemampuan berpikir kritis adalah matematika. Hal
ini diperkuat oleh pendapat Halidi dkk (dalam Lahagu dkk, 2025:295) bahwa siswa
harus dilatih dalam berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan kerjasama.
Pada pembelajaran matematika, peserta didik dituntut untuk memahami konsep,
memunculkan ide, memecahkan masalah serta memberikan alasan disetiap langkah
yang dikerjakan. Namun, sampai saat ini masih banyak yang menganggap
matematika adalah pelajaran yang sulit dan sering menjadi momok bagi peserta
didik di sekolah. Hal yang terlihat pada peserta didik saat ini adalah
ketidakmampuan peserta didik dalam menjelaskan proses berpikir, kesulitan
menyelesaian soal, dan kecenderungan menghafalkan rumus tanpa memahami
konsep. Beberapa ciri tersebut merupakan dampak dari rendahnya kemampuan

berpikir kritis matematis peserta didik.
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Untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik,
perlu adanya dorongan dari diri sendiri dan lingkungan sekitar. Salah satu bentuk
dorongan tersebut adalah motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan suatu sikap
yang tumbuh pada diri siswa yang mampu membimbing dan mengarahkan siswa
untuk terus belajar, sehingga mampu mencapai target dalam pembelajaran
(Prasetyo dan Dasari, 2023:242). Husna dan Supriyadi, (2023:983) motivasi belajar
siswa merupakan aspek penting dalam mencapai kesuksesan pembelajaran.
Motivasi belajar memiliki peran penting untuk mendorong peserta didik lebih aktif,
percaya diri, dan tekun dalam menghadapi tantangan pada pembelajaran
matematika. Jika motivasi belajar dalam diri peserta didik sudah mulai tumbuh,
akan ada rasa semangat untuk menyelesaikan suatu masalah yang ditemui dalam
matematika. Hal ini membuat otak akan terlatih dan bekerja secara optimal dalam
berpikir, tidak mudah menyerah dalam mengerjakan soal yang sulit, dan mencoba
beberapa strategi baru dalam menyelesaikan masalah.

Namun ada beberapa hal yang dapat menghambat berkembangnya kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik. Salah satunya adalah rasa takut dan cemas
pada pembelajaran matematika (Mathematics Anxiety). Kecemasan matematika
merupakan hasil dari adanya perasaan takut, khawatir, dan gelisah saat mengikuti
kelas matematika yang dibiarkan terus menerus (Harefa dkk., 2023:146).
Mathematics anxiety menyebabkan rasa takut pada peserta didik saat menghadapi
soal dan tugas matematika. Rasa ketakutan yang muncul merupakan kondisi
emosional yang dapat mengganggu konsentrasi dan membuat peserta didik
menghindari aktivitas yang berhubungan dengan matematika. Peserta didik yang
mengalami mathematics anxiety bisa dilihat ketika mengerjakan soal matematika
mengalami keringat dingin, dada berdebar kencang, nafas tidak beraturan, sakit
perut dan mual. Gejala-gejala ini muncul karena rasa takut yang begitu hebat saat
menghadapi matematika. Hal ini mengakibatkan kurangnya keberanian peserta
didik dalam mengeksplorasi konsep secara mendalam, sehingga kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik sulit berkembang. Pendapat ini diperkuat
oleh Amariza dkk (2024:870) bahwa mathematic anxiety berpotensi mengacaukan
proses berpikir kognitif, terutama ketika siswa berada dalam kondisi penuh tekanan

seperti saat ujian atau mengerjakan soal cerita yang kompleks.
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Selain itu, self confidence (kepercayaan diri) juga memiliki peran penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Kepercayaan
diri merupakan suatu perasaan keyakinan dan sikap seseorang terhadap kemampuan
yang dimilikinya dengan ikhlas menerima apa adanya baik secara positif maupun
negatif yang dibentuk dan dipelajari melalui proses belajar dengan tujuan untuk
kebahagiaan dirinya (Lucyana dan Subowo, 2025:427). Self confidence dapat
memperkuat pengaruh positif peserta didik dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, karena peserta didik yang memiliki self confidence tinggi cenderung
akan vyakin dan terus mencoba, tidak takut salah, dan percaya dengan
kemampuannya bahwa mereka bisa menyelesaikan suatu permasalahan dalam
pembelajaran matematika.

Self confidence sangat berpengaruh positif terhadap motivasi belajar peserta
didik untuk terus meningkatkan inovasi dan meraih prestasi belajar. Hal ini
diperkuat oleh Manganates dkk (2024:160) bahwa Percaya diri akan membuat
peserta didik termotivasi untuk mengembangkan dan memperbaiki diri serta
melakukan berbagai inovasi untuk meraih prestasi belajar yang tinggi. Kondisi ini
bisa terlihat ketika peserta didik memiliki motivasi belajar yang rendah akan merasa
malas dalam mengerjakan soal. Sehingga ketika guru meminta peserta didik untuk
menuliskan jawaban di papan tulis, peserta didik tidak memiliki rasa percaya diri
yang kuat dan takut jawaban yang dituliskan salah. Berbeda dengan peserta didik
yang memiliki keyakinan yang tinggi, mereka justru akan lebih giat mengerjakan
soal dan semangat jika diminta menjawab pertanyaan di kelas.

Selain itu, terdapat pengaruh negatif yang dihasilkan mathematics anxiety
terhadap self confidence. Hal ini diperkuat oleh pendapat Yanti, Suryanti dan
Siripala (2025:2067) bahwa siswa dengan tingkat kecemasan matematika yang
lebih tinggi cenderung tidak percaya bahwa mereka dapat berhasil dalam
matematika. Dimana rasa takut yang kuat dapat menurunkan rasa kepercayaan diri
peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah salam pembelajaran matematika.
Peserta didik cenderung pasif dan enggan menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru. Mereka lebih memilih diam dan menyimpan jawaban karena takut salah.

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Mathematic anxiety terhadap Kemampuan

Berpikir Kritis Matematis Melalui Self confidence dan Motivasi Belajar Peserta
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Didik Kelas X SMA Negeri 8 Malang”. Diharapkan bahwa hasil temuan penelitian
ini dapat memberikan kontribusi positif, baik dari segi teori ataupun praktik,
terhadap pengembangan strategi pengajaran matematika yang lebih efektif. Dari
prespektif teoritis, penelitian ini meningkatkan pemahaman tentang interaksi antara
psikologis dan kognitif dalam Pendidikan matematika. Secara praktis, temuan
penelitian ini dapat menjadi dasar bagi para pendidik untuk merancang intervensi
pembelajaran yang memperhatikan faktor mathematic anxiety, self confidence,
motivasi belajar dengan tujuan akhir untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematis peserta didik.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini ini mengadopsi pendekatan metodologi penelitian kuantitatif
dengan menerapkan desain penelitian ex-post facto. Dimana metode penelitian ex-
post facto ini meneliti hubungan sebab-akibat yang tidak dimanipulasi atau diberi
perlakuan (dirancang dan dilaksanakan) peneliti. Populasi penelitian ini mencakup
seluruh siswa kelas X SMA Negeri 8 Malang, yang berjumlah 360 peserta didik
yang terbagi dalam 12 kelas. Sedangkan untuk sampel yang digunakan adalah 3
kelas yang terdiri atas 98 peserta didik dari total seluruh peserta didik kelas X SMA
Negeri 8 Malang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
cluster random sampling, yang dimana metode ini populasi dibagi menjadi
beberapa kelompok atau cluster yang lebih kecil dan heterogen, kemudian beberapa
cluster dipilih secara acak untuk penelitian, dan semua anggota dalam cluster yang
terpilih dijadikan sampel. Kelas yang dipilih untuk penelitian ini adalah X-07, X-
08, dan X-09, yang masing-masing terdiri dari 33, 35, dan 30 pesera didik

Variabel yang digunakan penelitian ini mencakup tiga jenis variabel, yaitu
mathematic anxiety (X) sebagai variabel endogen, self confidence (Y1) dan
motivasi belajar (Y2) sebagai variabel intervening, serta kemampuan berpikir Kritis
matematis (Y3) sebagai variabel endogen. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan kuesioner dan soal tes untuk mendapatkan data yang akurat.
Kuesioner mathematic anxiety (X), self confidence (Y1) dan motivasi belajar (Y2)
dibagikan langsung kepada responden yang masing-masing berisi 15 butir

pertanyaan positif dan negatif, menggunakan skala Likert sebagaimana ditampilkan
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pada Tabel 1. Soal tes kemampuan berpikir kritis matematis (Y3) berisi
empatpertanyaan deskriptif yang disusun untuk mengukur kemampuan berpikir

kritis matematis dalam menyelesaikan soal.

Tabel 1. Format Penskoran Kuesioner Mathematic anxiety, Self confidence, dan

Motivasi Belajar

Jawaban Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Netral (N) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Instrumen kuesioner tersebut telah melalui tahapan validasi dan
konsultasi dengan ahli dan praktisi sebelum digunakan untuk memastikan validitas
dan reabilitasnya. Instrumen kuesioner diuji coba terlebih dahlu pada kelas X-08
yang terdiri dari 35 peserta didik untuk memastikan validitas butir dan reabilitas
variabel mathematic anxiety, self confidence dan motivasi belajar. Validitas butir
diuji menggunakan SPSS 25 dengan kriteria valid apabila nilai ryit tiap item dapat
dilihat pada kolom Corrected Item — Total Correclation. Dari tabel r untuk db = 35
— 2 = 33 diperoleh rwp = 0,222. Validitas butir kuesioner ditentukan oleh r tabel
yang dibandingkan dengan r hitung dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai
berikut:

a. Apabila riit > rwan, maka butir soal kuesioner tersebut valid.

b. Apabila it < rwan, maka butir soal kuesioner tersebut tidak valid.

Tabel 2. Hasil Validasi Kuesioner Mathematic anxiety, Self confidence, dan

Motivasi Belajar

Mathematic anxiety Self confidence Motivasi Belajar

No Soal Ihit No Soal Fhit No Soal Ihit
1 0.002 1 0.001 1 0.002
2 0.000 3 0.000 2 0.000
3 0.001 4 0.000 3 0.001

Halaman | 230



Pengaruh Mathematic Anxiety Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Melalui Self
Confidence Dan Motivasi Belajar Kelas X

4 0.000 5 0.000 4 0.000
5 0.000 7 0.000 5 0.000
6 0.000 8 0.005 6 0.000
7 0.000 9 0.000 7 0.000
8 0.001 10 0.000 8 0.001
9 0.009 11 0.000 9 0.000
10 0.005 12 0.000 10 0.005
11 0.001 13 0.000 12 0.002
12 0.002 14 0.000 13 0.000
13 0.000 15 0.001 14 0.000
14 0.000 - - 15 0.001

Keterangan: Apabila nilai ryit > 0.222 maka pernyaaan /pertanyaan tersebut valid
Apabila nilai rhit < 0.222 maka pernyaaan /pertanyaan tersebut tidak valid
Dari hasil Analisa validitas pada Tabel 2 yang merupakan output SPSS 25,
apabila pengujian diperoleh beberapa beberapa butir kuesioner tidak valid, maka

butir tersebut tidak akan diikut sertakan dalam analisis. Sehingga diperoleh data
yang akan diikut sertakan dalam analisis dalam berikut.

Tabel 3. Jumlah Item Valid dan Tidak Valid

Variabel Jumlah Item Valid Jumlah Item Tidak
Valid
Mathematic anxiety (X) 14 1 (Item 2)
Self confidence (Y1) 13 2 (Item 3,6)
Motivasi Belajar (Y2) 14 1 (Item 11)

Berdasarkan Tabel 3 tersebut ditunjukkan bahwa terdapat 4 item soal yang

dinyatakan tidak valid, sehingga item tersebut tidak diikut sertakan dalam analisis.

Dalam penelitian ini uji reabilitas menggunakan Alpha Cronbach (¢7 @)
melalui SPSS 25, dengan instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Alpha

Cronbach (¢7 @) yang terdapat pada akhir output. Dari tabel r diperoleh untuk db
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= 33 diperoleh rqp = 0,222. Nilai r pada uji reliabilitas sama dengan nilai r pada uji

validitas. Metode pengambilan keputusan untuk pengujian reliabilitas adalah:

a. Apabila Cr a > ry,, maka kuesioner tersebut reabel.
b. Apabila Cr a < ry,, maka kuesioner tersebut tidak reabel.

Hasil perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada nilai Alpha Cronbach
(Cr a) yang tertulis di bagian akhir output uji validitas, sehingga diperoleh hasil
analisis reabilitas kuesioner untuk mathematic anxiety (X), self confidence (Y1)

dan motivasi belajar (Y2) disajikan berikut ini.

Tabel 4. Hasil Reabilitas Kuesioner Mathematic anxiety, Self confidence, dan

Motivasi Belajar

Cronbach’s Alpha N
Mathematic anxiety (X) 0.851 35
Self confidence (Y1) 0.905 35
Motivasi Belajar (Y2) 0.851 35

Berdasarkan Tabel 4, nilai Alpha Cronbach (7 @) untuk mathematic
anxiety (X) adalah 0,851, self confidence (Y1) adalah 0,905, dan motivasi belajar
(Y2) adalah 0,851. Hal ini mengindikasi bahwa mathematic anxiety (X), self
confidence (Y1) dan motivasi belajar (Y2) telah terbukti reliabel. Setelah
instrument memenuhi kriteria validitas dan reabilitas, tahap selanjutnya adalah
melakukan analisis data dengan metode statistik yang sesuai untuk menjawab
pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan Microsoft Excel
dan SPSS 25, meliputi Method of Successive Interval (MSI), uji normalitas, dan
analisis jalur. Sebelum dilakukan Teknik analisis data menggunakan teknik
analisis jalur, hasil kuesioner mathematic anxiety (X), self confidence (Y1) dan
motivasi belajar (Y2) yang masih berupa data ordinal ditrasnformasikan terlebih
dahulu untuk menjadi data interval dengan Method of Successive Interval (MSI)
dengan bantuan Microsoft Excel . keseluruhan data penelitian yang diperoleh
akan diuji normalitas untuk menentukan seluruh data tersebut berdistribusi

normal. Perhitungan data hasil penelitian untuk mengetahui adanya pengaruh
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antar variabel dilakukan dengan menggunakan Teknik uji analisis jalur dengan
bantuan SPSS 25 dan juga software SmartPLS.

C. Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan analisis jalur untuk menguji hubungan antar
variabel. Data mathematic anxiety diperolen dari kuesioner yang dibuat
berdasarkan indikator tertentu. Adapun indikator pada penelitian ini mengadopsi
pada penelitian Irawadi dkk (2025:24) yaitu a) fisik, jantung berdebar dengan
kencang, tangan mengeluarkan keringat berlebihan, badan gemetaran, gangguan
pencernaan, dan tegang pada saat mengerjakan soal matematika atau pada saat
pelajaran matematika, b) kognitif, susah berkonsentrasi, khawatir akan
ketidakmampuan menyelesaikan masalah, takut gagal dan menjadi bahan tertawaan
jika tidak mampu mengerjakan soal, dan c) perilaku, berdiam diri karena takut
pelajaran matematika, tidak mampu mengerjakan soal matematika karena takut
gagal lagi, dan menghindari pelajaran matematika.

Adapun indikator pada self confidence beradaptasi dari penelitian
Kurniawan dan Munandar (2024:256) yaitu a) memiliki keyakinan terhadap
kemampuan sendiri, b) berinisiatif sendiri dalam mengambil keputusan, ¢) memiliki
pandangan positif terhadap diri sendiri, dan c) berani mengemukakan pendapat.
Sedangkan indikator pada motivasi belajar mengadopsi dari penelitian Mustajab
dkk (2023:158) yaitu a) dorongan dan kebutuhan belajar, b) perhatian dan minat
terhadap tugas-tugas yang diberikan, c) ketekunan dalam menghadapi tugas, d)
ketekunan dalam menghadapi kesulitandan e) keinginan untuk berhasil.

Data mathematic anxiety, self confidence, dan motivasi belajar diperoleh
dari kuesioner yang semula berupa data ordinal dan ditrasnformasikan menjadi data
interval menggunakan Method of Successive Interval (MSI) dengan bantuan
Microsoft Excel. Hal ini dilakukan untuk memastikan data berdistribusi normal,
sehingga uji asumsi klasik dapat diterapkan. Tabel 4 memperlihatkakn hasil uji

normalitas data.
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data

Variabel p-value Taraf Signifikan Keputusan
Mathematic anxiety (X) 0.471 0.05 Normal
Self confidence (Y1) 0.252 0.05 Normal
Motivasi Belajar (Y2) 0.299 0.05 Normal
Kemampuan Berpikir Kritis 0.416 0.05 Normal

Matematis (Y3)

Dari Tabel 5 hasil uji normalitas menunjukkan bahwa keempat variabel
tersebut berdistribusi normal, ditunjukkan oleh nilai p-value > 0,05. Dengan
demikian analisis jalur dapat diterapkan dengan bantuan SPSS 25 dan juga software
SmartPLS. Adapun Langkah pertama yaitu membuat model dari diagram analisis
jalur serta menentukan koefisien jalur dan persamaan dari model diagram jalur yang
telah disesuaikan dengan konsep yang sedang dikaji yaitu mathematic anxiety, self
confidence, motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis matematis. Koefisien
korelasi antar variabel dan koefisien beta hasil regresi dapat dilihat untuk
mengetahui koefisien jalur, yang kemudian dapat diketahui besar dari pengaruh

langsung dan tidak langsung.

Y2

0.248 (0.011)

Motivasi belajar (Y2) 9.699 (0.000)

— 0.525 (0.000)

Y3

HAH0.000 Self Confidence Y1) Kemampuan Berpikir Kritis Matematis (Y3)

X — -0.221 (0.015)

Mathematic Anxiety (X)
Gambar 1. Koefisien Jalur dan P-Value Antar Jalur

Pada Gambar 1 terlihat hasil analisis jalur yang menunjukkan bahwa ada
dua jenis pengaruh yaitu pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung. Sesuai
dengan rumusan masalah yang akan dibahas di bagian ini, pengaruh langsung yang

digunakan dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
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1. Berdasarkan hasil analisis jalur diperoleh bahwa mathematic anxiety
berpengaruh langsung bermakna terhadap self confidence (p-value = 0,000)
dengan koefisien jalur sebesar -0,631. Nilai koefisien negatif ini -0,631 berarti
bahwa terdapat pengaruh yang berkebalikan, yakni jika mathematic anxiety
meningkat maka self confidence akan menurun, begitu juga sebaliknya.
Adapun presentase besar pengaruh mathematic anxiety terhadap self
confidence sebesar koefisien determenasi x 100% yaitu 0,399 x 100% = 39,9%.
Sedangkan self confidence pada penelitian ini dipengaruhi oleh variabel lain
selain mathematic anxiety sebesar 61,1% (sisanya atau 100% - 39,9%) yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Sebagaimana yang dijelaskan dalam
penelitian lrawadi dkk (2025:31) yang mana siswa dengan self confidence
tinggi memiliki kecemasan matematika yang rendah, dan siswa dengan
kepercayaan diri rendah cenderung memiliki kecemasan matematika tinggi dan

sedang.

2. Analisis jalur yang dilakukan menunjukkan bahwa mathematic anxiety
berpengaruh langsung bermakna terhadap kemampuan berpikir Kkritis
matematis (p-value = 0,015) dengan koefisien jalur sebesar -0,221. Nilai
koefisien negatif ini -0,221 berarti bahwa terdapat pengaruh yang berkebalikan,
yakni jika mathematic anxiety meningkat maka kemampuan berpikir Kritis
matematis akan berakibat menurun, begitu juga sebaliknya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Nisa dkk (2025:834) bahwa Tingkat kemampuan berpikir
kritis siswa terlihat lebih baik pada kelompok dengan kecemasan rendah

daripada kelompok siswa dengan kecemasan sedang dan tinggi.

3. Hasil analisis jalur diperoleh bahwa self confidence berpengaruh langsung
bermakna terhadap motivasi belajar (p-value = 0,000) dengan koefisien jalur
sebesar 0,699 Nilai koefisien positif ini 0,699 berarti bahwa terdapat pengaruh
yang seiring, jika self confidence meningkat maka motivasi belajar akan
meningkat, begitu juga sebaliknya jika self confidence menurun maka motivasi
belajar akan menurun. Adapun presentase besar pengaruh self confidence
terhadap motivasi belajar sebesar 48,8%. Sedangkan motivasi belajar pada
penelitian ini dipengaruhi oleh variabel lain selain self confidence sebesar

51,2% yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini sesuai dengan penelitian
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Rahman dkk (2022:927) menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat self
confidence (kepercayaan diri) akan diikuti dengan semakin tinggi tingkat

motivasi belajar pada peserta didik.

4. Hasil analisis jalur yang diperoleh juga menunjukkan bahwa self confidence
berpengaruh langsung bermakna terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis (p-value = 0,000) dengan koefisien jalur sebesar 0,525 Nilai
koefisien positif ini 0,525 berarti bahwa terdapat pengaruh yang seiring, jika
self confidence meningkat maka kemampuan berpikir kritis matematis akan
meningkat, begitu juga sebaliknya begitu juga sebaliknya jika self confidence
menurun maka kemampuan berpikir kritis matematis akan menurun.
Sebagaimana dijelaskan Khoirunnisa dan Malasari (2021:55) menjelaskan
bahwa siswa dengan self confidence tinggi mempunyai kemampuan berpikir
kritis matematis yang sangat baik, siswa dengan self confidence sedang
mempunyai kemampuan berpikir kritis matematis yang cukup baik, siswa
dengan self confidence sedang mempunyai kemampuan berpikir Kritis

matematiis yang kurang baik.

5. Hasil analisis jalur diperoleh bahwa motivasi belajar berpengaruh langsung
bermakna terhadap kemampuan berpikir kritis matematis (p-value = 0,011)
dengan koefisien jalur sebesar 0,248. Nilai koefisien positif ini 0,248 berarti
bahwa terdapat pengaruh yang seiring, jika motivasi belajar meningkat maka
kemampuan berpikir kritis matematis akan meningkat, begitu juga sebaliknya
begitu juga sebaliknya jika motivasi belajar menurun maka kemampuan
berpikir kritis matematis akan menurun. Hal ini sejalan dengan Jelita dkk
(2024:8334) yang menunjukkan bahwa motivasi belajar dapat mempengaruhi
kemampuan kritis siswa. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi

akan bersemangat untuk belajar meskipun menghadapi kesulitan.

Dalam penelitian ini pengaruh langsung secara bersama-sama mathematic
anxiety (X), self confidence (Y1), dan motivasi belajar (Y2) bermakna (p-value
= 0,000°) dengan besar presentase pengaruh 0,783 x 100% = 78,3%.
Sedangkan kemampuan berpikir kritis matematis pada penelitian ini
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dipengaruhi oleh variabel lain selain mathematic anxiety, self confidence, dan

motivasi belajar sebesar 21,7% yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Adapun temuan dalam penelitian ini yakni:

1. Pengaruh tidak langsung bermakna self confidence (Y1) terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis ('Y'3) melalui motivasi belajar (Y2) (p-value = 0,014).
Besar pengaruh tidak langsung antara variabel dihitung dengan perkalian
koefisien jalur masing-masing variabel. Sehingga besar pengaruh tidak
langsung antara Y1 terhadap Y3 melalui Y2 yaitu 0,525 x 0,699 = 0,366. Maka
jika self confidence meningkat maka akan berakibat motivasi belajar meningkat
dan selanjutnya akan berpengaruh terhadap peningkatan pada kemampuan

berpikir kritis matematis.

2. Pengaruh tidak langsung bermakna mathematic anxiety (X) terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis (Y3) melalui self confidence (Y1) (p-
value = 0,000). Sehingga besar pengaruh tidak langsung antara X terhadap Y1
melalui Y3 yaitu -0,221 x -0,631 = -0,139. Maka jika mathematic anxiety
menurun maka akan berakibat self confidence menurun dan selanjutnya akan

berpengaruh terhadap menurunnya kemampuan berpikir kritis matematis.

3. Pengaruh tidak langsung bermakna mathematic anxiety (X) terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis (Y3) melalui self confidence (Y1) dan
motivasi belajar (Y2) (p-value = 0,035). Sehingga besar pengaruh tidak
langsung antara X terhadap Y3 melalui Y1 dan Y2 yaitu -0,221 x -0,631 x
0.699 =0,097. Maka jika mathematic anxiety meningkat maka akan berakibat
self confidence dan motivasi belajar menurun dan selanjutnya akan
berpengaruh terhadap menurunnya kemampuan berpikir kritis matematis,

begitu juga sebaliknya.

4. Pengaruh tidak langsung bermakna mathematic anxiety (X) terhadap self
confidence (Y1) melalui motivasi belajar (Y2) (p-value = 0,000). Sehingga
besar pengaruh tidak langsung antara X terhadap Y2 melalui Y1 yaitu -0,631
x 0.699 = -0,441. Maka jika mathematic anxiety meningkat maka akan
berakibat self confidence menurun dan selanjutnya akan berpengaruh terhadap

menurunnya motivasi belajar, begitu juga sebaliknya.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas yang telah dilaksanakan oleh peneliti
mengenai pengaruh mathematic anxiety terhadap kemampuan berpikir Kritis
matematis melalui self confidence dan motivasi belajar peserta didik kelas X SMA
Negeri 8 Malang, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1) Terdapat pengaruh yang
signifikan mathematic anxiety terhadap self confidence peserta didik, hasil
koefisien jalur sebesar -0,631 (p-value = 0,000); 2) Terdapat pengaruh yang
signifikan mathematic anxiety terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik, hasil koefisien jalur sebesar -0,221 (p-value = 0,015); 3) Tedapat
pengaruh yang signifikan self confidence terhadap motivasi belajar peserta didik,
dengan hasil koefisien jalur sebesar 0,699 (p-value = 0,000); 4) Terdapat pengaruh
yang signifikan self confidence terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik, dengan hasil koefisien jalur sebesar 0,525 (p-value = 0,000); serta 5)
Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis peserta didik, dengan hasil koefisien jalur sebesar 0,248 (p-value
=0,011).

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa mathematic anxiety, self
confidence dan motivasi belajar memainkan peran penting dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis, baik secara langsung maupun tidak langsung
melalui hubungan antar variabel. Oleh karena itu, pendidik disarankan untuk
membuat pembelajaran yang dapat mengurangi mathematic anxiety dan
meningkatkan self confidence dan motivasi belajar siswa untuk belajar. Penelitian
lanjutan diperlukan untuk menyelidiki komponen tambahan yang dapat membantu

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis.
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